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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 
matematika, sarana dan prasarana, serta untuk mengetahui faktor penghambat dan 
faktor pendukung implementasi Kurikulum 2013 di SMP Muhammamdiyah 1 
Surakarta kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Pendeskripsian pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberikan gambaran mengenai sarana dan prasarana, perangkat pembelajaran 
dan implementasi pembelajaran matematika. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Instrumen 
yang digunakan adalah lembar penskoran analisis implementasi pembelajaran, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi dan lembar pertanyaan. 
Hasil penelitian menunjukan  bahwa (1) kesiapan sarana dan prasarana dalam 
mendukung pelaksanaan pembelajaran matematika Kurikulum 2013 termasuk 
pada kategori baik, (2) perangkat pembelajaran yang berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru matematikatermasuk pada kategori baik 
dengan nilai 84%, (3) Implementasi pembelajaran matematika berdasarkan 
Kurikulum 2013termasuk pada kategori cukup dengan nilai 72,5%, (4) faktor 
pendukung implementasi pembelajaran matematika yaitu guru matematika sudah 
mengikuti pelatihan Kurikulum 2013 dan kesiapan yang baik dari sarana dan 
prasarana, dan (5) faktor penghambat implementasi pembelajaran matematika 
yaitu keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran yang rendah dan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika belum sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran; Kurikulum 2013; Pendekatan 
Scientific; Penilaian Autentik 
 
 
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
DI SMP MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA KELAS VII 
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Oleh: 
Muhammad Sholikin1, Nining Setyaningsih2 
1Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
e-mail: msholikin16@gmail.com 





This study aimed to describe the implementation of learning mathematics, 
facilities and infrastructure, as well as to identify factors inhibiting and 
supporting factors in the implementation of Curriculum 2013 SMP 
Muhammamdiyah 1 Surakarta class VII. This research is a descriptive study with 
qualitative approach. Description of the research is done by providing an 
overview of infrastructure, learning tools and the implementation of mathematical 
learning. Data collection method used is observation, documentation, and 
interviews. The instrument used is the scoring sheet analysis implementation of 
learning, lesson plan, observation sheets and sheets of questions. The results 
showed that (1) the readiness of facilities and infrastructure in support of the 
implementation of the mathematics curriculum in 2013 included in both 
categories, (2) learning device in the form of lesson plan created by math teachers 
is in a good enough categories with a value of 72,5%, (3) Implementation 
mathematics curriculum based on both categories in 2013 including 85% value, 
(4) the factors supporting the implementation of learning mathematics that 
mathematics teachers have training curriculum in 2013 and the good 
preparedness of facilities and infrastructure, and (5) the factors inhibiting the 
implementation of the learning of mathematics, namely active learners when 
learning is low and the teacher in implemanting the mathematics learning haven’t 
been matched with the lesson plan. 
 







Kualitas pendidikan di Indonesia dapat dikatakan kurang baik jika 
dibandingkan dengan negara berkembang lainya. Berdasarkan data dari UNESCO 
Education for All GlobalMonitoring Report 2011menyebutkan indeks 
pembangunan pendidikan (Education Development Index/EDI)Indonesia 
menempati posisi ke-69 dari 127 negara dan pada tahun 2012 Indonesia berada di 
peringkat ke-64 dari 120 negara. Sedangkan dalam laporan Program 
Pembangunan PBB tahun 2013 dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 
Indonesia menempati posisi ke-121 dari 185 negara. Indonesia dengan IPM 0,629 
masih tertinggal dengan dua negara tetangga yaitu malaysia (peringkat 64) dan 
Singapura (peringkat 18). 
Berdasarkan data  di atas maka Indonesia melakukan banyak cara untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan salah satu cara tersebut melakukan 
pengembangan dan penyempurnaan kurikulum. Pengembangan dan 
penyempurnaan yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan mengacu 
pada standar nasional pendidikan. Standar nasional pendidikan meliputi standar 
isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Dari kedelapan standar nasional 
pendidikan tersebut,  standar kompetensi lulusan merupakan sumber utama untuk 
mengembangkan  kurikulum 2013. Oleh karena itu, pemerintah berusaha 
menerapkan Kurikulum 2013 untuk menjawab semua permasalahan yang 
dihadapi pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan 
kurikulum yang disusun dan dilaksanakan sesuai karakteristik di masing-masing 
satuan pendidikan. Sesuai dengan pendapat Khaerudin dan Mahfud Junaidi (2007: 
79) KTSP adalah kurikulum yang disusun dan dilaksanakan dimasing-masing 
satuan pendidikan. 
Perubahan kurikulum harus dipahami dan dilaksanakan oleh banyak pihak, 
karena kurikulum sebagai rancangan pembelajaran memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam semua kegiatan pembelajaran. Kurikulum juga menentukan 
kualitas pendidikan. Disisi lain, membutuhkan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Asha K. Jitendra, dkk (2010:33) 
mengatakan ”improving student outcomes may include not only changing 
instructional practices but also addressing changes in textbooks employed within 
instructional delivery”. Pendapat tersebut mengatakan bahwa untuk 
meningkatkan hasil peserta didik tidak hanya mengubah praktek pembelajaran, 
tetapi juga membutuhkan sarana dan prasarana seperti buku peserta didik. 
Perubahan ini juga akan membawa dampak terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan salah satunya adalah matematika.  
Strategi implementasi kurikulum yang efektif dan efisien dalam 
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, karena dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 
ada tiga tahapan yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Pada dasarnya yang 
mendasari kegiatan pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah  pendekatan 
ilmiah (scientific approach). Pendekatan ilmiah dianggap mampu meningkatkan 
keaktifan dan kreativitas peserta didik.  
Selain proses pembelajaran, penilaian hasil belajar merupakan salah satu hal 
yang penting, dimana akhir dari pembelajaran merupakan penilaian untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik. Penilaian hasil merupakan proses 
pengumpulan informasi tentang pencapaian pembelajaran dalam kompetensi sikap 
spriritual dan sikap sosial, pengetahuan serta keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran (Fajar, 
2013).Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran matematika, 
kesiapan sarana dan prasaran, serta faktor penghambat dan pendukung di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta kelas VII Tahun Ajaran 2014/2015. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena analisis datanya 
non-statistik. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada post 
positivesme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instumen kunci (Sugiyono, 
2006: 15).Tempat penilitian yang digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
kelas VII pada Tahun Ajaran 2014/2015. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru matematika kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta dan objek penelitian ini merupakan pembelajaran matematika yang 
sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Metode Observasi digunakan untuk melakukan 
pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga peneliti mendapatkan 
gambaran tentang implementasi pembelajaran matematika sesuai dengan 
Kurikulum 2013. Metode dokumentasi digunakan untuk menganalisis 
pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan instrumen dari 
modul pelatihan implementasi Kurikulum 2013. Metode wawancara digunakan 
untuk mengetahui keabsahan data yang peneliti dapatkan dari hasil observasi dan 
dokumentasi. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan sarana dan prasarana, 
perangkat pembelajaran, dan implementasi pembelajaran matematika. Penskoran 
dilakukan untuk implementasi pembelajaran matematika dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan lembar penskoran yang sesuai dengan modul pelatihan 
implementasi Kurikulum 2013, setelah skor diperoleh akan didapat presentase 
penskorannya. Keabsahan data menggunkan triangulasi sumber. Teknik 
triangulasi mencocokkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan lembar 
pertanyaan serta lembar penskoran untuk rencana pelaksanaan pembelajarandan 
implementasi pembelajaran matematika.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sarana dan Prasarana 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta memiliki sarana dan prasarana yang 
menunjang dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Peralatan–
peralatan yang tersedia pada setiap kelas sudah cukup memadahi. Kondisi 
dari setiap peralatan juga tergolong baik, karena semuanya dapat digunakan 
sebagaimana mestinya.Hanya saja terdapat satu kelas yang belum terdapat 
LCD ataupun layar proyektor. Hal ini dapat menghambat guru dalam 
menyampaikan materi, karena belum dapat menggunakan media 
pembelajaran. Diharapkan untuk kedepannya, setiap kelas dapat dilengkapi 
dengan LCD dan layar proyektor sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara bervariasi. 
Data observasi yang sudah peneliti deskripsikan di atas yang 
berhubungan dengan sarana dan prasarana diperlukan data pendukung. Data 
pendukung untuk memperkuat data observasi tersebut, peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru matematika SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta.Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
matematika sudah  menunjukan bahwa sarana dan prasarana di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta sudah  siap dan kondisi yang baik untuk 
menunjang dalam implementasi pembelajaran matematika sesuai dengan 
Kurikulum 2013. Akan tetapi ada kendala yang dihadapi yaitu, kelas VIID 
masih belum terpasang LCD. 
2. Perangkat Pembelajaran  
Buku guru, buku siswa dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
merupakan beberapa perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk 
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di kelas. Perangkat pembelajaran 
yang berupa buku guru dan buku siswa dalam Kurikulum 2013 dibuat oleh 
pemerintah, sedangkan RPP dikembangkan sendiri oleh guru berdasarkan 
pedoman yang ada. Hasil observasi menunjukkan bahwa buku guru yang 
dimiliki oleh guru matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta adalah 
hasil cetakkan file yang diperoleh dari pemerintah, sedangkan buku siswa yang 
dibagikan untuk setiap peserta didik merupakan buku pemberian dari 
pemerintah. Guru harus membuat RPP secara lengkap dan benar, supaya proses 
kegiatan belajar berjalan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai yang diharapkan. 
Guru matematika kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
membuat RPP dengan materi ajar persamaan linear satu variabel, 
dapatdianalisis dan dideskripsikan peneliti dengan berpedoman pada modul 
pelatihan implementasi Kurikulum 2013. Guru matematika dalam membuat 
RPP untuk identitas mata pelajaran memuat beberapa komponen. Komponen 
tersebut yaitu satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester, materi pokok 
dan jumlah pertemuan atau alokasi waktu.  
Guru dalam merumuskan indikator dalam RPPnya, guru menjabarkan KI 
menjadi KD dan setiap KD mempunyai indikator pencapaian kompetensi. 
Indikator–indakator yang dibuat guru menggunakan kata kerja operasional. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu indikator yaitu “membuat persamaan linear satu 
variabel”. KI 1 dan KI 2 dijabarkan menjadi KD mempunyai indikator yang 
sesuai dengan aspek sikap, KI 3 dijabarkan menjadi KD mempunyai indikator 
yang sesuai dengan aspek pengetahuan dan begitu juga dengan KI 4 dijabarkan 
menjadi KD mempunyai indikator yang sesuai dengan aspek keterampilan. 
Komponen RPP yang berupa tujuan pembelajaran dalam 
merumuskannya guru menyesuaikan dengan proses dan hasil belajar yang akan 
dicapai peserta didik. Akan tetapi ada beberapa tujuan pembelajaran yang 
belum sesuai dengan hasil belajar. Tujuan pembelajaran juga disesuaikan oleh 
guru dengan kompetensi dasar, hal ini dapat kita lihat dari kesamaan antara 
tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian kompotensi dasar. 
Materi ajar yang akan dilaksanakan, guru mengalokasikan waktu secara 
sistematis supaya semua materi ajar dapat disampaikan secara baik. Guru 
dalam memilih materi ajar menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik peserta didik. Begitu juga dalam pemilihan media pembelajaran 
guru memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik peserta didik, selain itu guru juga mempertimbangkan media 
pembelajaran yang digunakansesuai dengan materi pembelajaran dan 
pendekatan scientific. Media pembelajaran yangdigunakan oleh guru yaitu 
powerpoint dan video. 
Skenario pembelajaran dalam RPP, guru menjelaskansecara jelas dan 
rinci untuk setiap kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan 
pendahuluan ada kegiatan orientasi, apersepsi, motivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Pada kegiatan inti guru menjelaskan 
kegiatan–kegiatan yang sesuai dengan pendekatan scientific yaitu kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikansecara jelas 
dan sistematis. Kegiatan penutup guru memberikan kegiatan refleksi dan 
evaluasi belajar. Kegiatan pendahuluan, inti dan penutup masing mempunyai 
alokasi waktu yang berbeda karena menyesuaikan cakupan materi yang akan 
diberikan. 
Kurikulum 2013 dalam penilaian menggunakan penilaian autentik, 
sehingga guru dalam membuat instrumen penilaian meliputi penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Setiap penilaian terhadap ketiga aspek tersebut 
guru menyesuaikannya dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian 
sikap guru menggunakan teknik observasi dalam penilainnya, sedangkan 
penilaian pegetahuan menggunakan tes dan penilaian keterampilan 
menggunakan tugas proyek. Teknik penilaian tes menggunakan soal-soal yang 
berhubungan dengan materi ajar dan guru menyiapkan jawaban dari setiap soal 
tersebut. 
RPP yang sudah peneliti deskripsikan di atas perlu adanya data 
pendukung untuk memperkuat data tersebut. Peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru matematika SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Hasil dari wawancara kepala sekolah dan guru matematika dapat dilihat bahwa 
perangkat pembelajaran sudah cukup baik. Buku siswa dari pemerintah cukup 
memadai, akan tetapi buku guru bukan dari pemerintah sehingga pihak sekolah 
mencetak sendiri. Perangkat pembelajaran RPP guru membuatnya sesuai 
dengan pedoman yang ada yaitu, Permendikbud No 81A tahun 2013. 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara yang telah diuraikan di 
atas maka dapat disusun penskoran untuk analisis pembuatan RPP. Hasil dari 
penskoran tersebut mendapatkan nilai sebesar 84% dengan kategori baik.  
3. Implementasi Pembelajaran Matematika 
Kegiatan pendahuluan yaitu ketika guru masuk kelas sesuai dengan 
ketentuan jam masuk untuk masing-masing kelas. Guru mengawali proses 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dilanjutkan respon peserta 
didikdengan menjawabnya. Proses pembelajaran untuk jam pertama di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dimulai dengan membaca ayat suci Al-Quran atau 
membaca doa sehari-hari dipimpin oleh ketua kelas selama 10 menit, hal 
tersebut terjadi terjadi di kelas VII E. Kegiatan tersebut selesai guru 
menanyakan materi pembelajaran sebelumnya dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari bersama serta rencana kegiatannya. Materi 
yang disampaikan adalah persamaan linear satu variabel. Sebelum memberikan 
materi ajar guru memberikan motivasi bagi peserta didik untuk mendapatkan 
semangat ataupun termotivasi dengan motivasi yang diberikan.  
Model pembelajaran yang digunakan guru adalah Discovery Learning. 
Guru menjelaskan sedikit materi tentang persamaan linear satu variabel. Guru  
memberikan permasalahan mengenai materi persamaan linear satu variabel 
yang berkaitan dengan umur. Guru memberikan pertanyaan mengapa dan 
bagaimana dalam permasalahan yang diberikan kepada peserta didik. Setelah 
guru memancing peserta didik untuk bertanya maka peserta didik aktif 
bertanya. 
Peserta didik dirasa cukup dalam kegiatan menanya, guru langsung 
membentuk beberapa kelompok diskusi. Sebelum membentuk kelompok, 
peserta didik diminta untuk mengumpulkan data umur guru, peserta didik, 
karyawan dan mahasiswa magang. Guru menyampaikan beberapa hal kegiatan 
yang akan peserta didik lakukan dalam diskusi kelompok termasuk data umur 
tersebut digunakan untuk materi diskusi. Kelompok diskusi sudah dibentuk, 
guru memberikan soal persamaan linear satu variabel sesuai dengan data umur 
yang didapat peserta didik kepada kelompok diskusi. Ketika salah satu 
kelompok diskusi mendapat kesulitan dalam menjawab soal ataupun kegiatan 
yang diberikan, guru dengan baik membantu peserta didik tersebut mengatasi 
kesulitan. 
Waktu diskusi yang ditentukan selesai, setiap kelompok diminta guru 
menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan di depan kelas. Peserta 
didik yang mewakili kelompok untuk mempresentasikan hasil disikusi akan 
diberikan reward oleh guru yaitu dalam bentuk penambahan skor 10 untuk 
nilai Ulangan Tengah Semester.  
Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru. Kurang lebih 15 menit 
sebelum waktu pelajaran berakhir, guru mengulang kembali materi yang telah 
disampaikan. Kemudian guru memberikan tugas terstruktur yang wajib 
dikerjakan oleh peserta didik dirumah yang diambil dari buku siswa Kurikulum 
2013. Untuk menutup kegiatan pembelajaran, guru mengucapkan salam 
dilanjutkan dengan respon peserta didik untuk menjawabnya. 
Hasil observasi implementasi pembelajaran matematika akan lebih baik 
jika didukung dengan wawancara kepada guru matematika. wawancara 
bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai implementasi pembelajaran 
yang sudah guru laksanakan.Hasil wawancara yang sudah peniliti laksanakan 
dengan narasumber menunjukan bahwa guru sudah bisa mengimplementasikan 
pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. Guru sudah melaksanakan 
pendekatan saintifik yaitu, kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Guru sering menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning. Guru melakukan evaluasi, jika 
peserta didik belum mencapai KKM maka perlu adanya remidial. Guru 
memiliki kendala dalam implementasi pembelajaran matematika yaitu peserta 
didik yang kurang aktif dalam kegiatan yang diberikan, sehingga guru harus 
mempunyai atau mencari banyak cara supaya peserta didik dapat aktif di dalam 
kelas. Guru sudah melakukan penilaian yaitu penilaian autentik.  
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara yang telah diuraikan di 
atas maka dapat disusun penskoran untuk analisis implementasi pembelajaran 
matematika. Hasil dari penskoran tersebut mendapatkan nilai 84% dengan 
kategori baik.  
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan berisi tentang uraian serta penjelasan mengenai keadaan 
sarana dan prasarana, perangkat pembelajaran matematika dan implementasi 
pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini merupakan hasil observasi, hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru matematika SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta dan hasil dokumentasi. 
Sarana dan prasana untuk menunjang pembelajaran matematika yang 
dimiliki SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dapat dikatakan lengkap serta 
fasilitas tersebut dalam kondisi yang baik dan sudah mampu menunjang 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari setiap peserta didik mempunyai 
buku pegangan yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan setiap ruang kelas 
sudah memiliki fasilitas yang lengkap. Hal tersebut sesuai dengan pendapat E. 
Mulyasa (2004: 49) sarana pendidikan  merupakan sarana penunjang bagi 
proses belajar mengajar, sarana pendidikan yaitu  peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, seperti 
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.  
Implementasi pembelajaran membutuhkan perangkat pembelajaran yaitu 
buku guru, buku siswa dan RPP. Buku guru dalam penyediaanya pihak sekolah 
mencetak sendiri, sedangkan buku siswa pihak sekolah sudah mendapatkan 
dari pemerintah sebanyak peserta didik yang ada. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan guru yaitu RPP guru sudah membuatnya dan mendapat kategori 
baik dengan mendapat nilai 84%. Guru  membuat RPP secara sistematis dan 
semua komponen terdapat dalam RPP. Skenario RPP guru memberikan alokasi 
waktu sesuai dengan cakupan materi dan karakteristik peserta didik SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Penilaian dalam bentuk penilaian autentik, karena 
guru sudah membuat penilian yang meliputi 3 aspek, yaitu aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. RPP yang dibuat guru sudah sesuai dengan  
permendikbud  No 81A Tahun 2013,  akan tetapi ada beberapa komponen yang 
harus dihilangkan  dan ditambahkan apabila RPP disesuaikan dengan 
permendikbud No 103 Tahun 2014. Format RPP pada permendikbud No 103 
Tahun 2014 tidak terdapat tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran dan 
dilengkapi dengan remidial dan pengayaan. 
Pendeketan saintifik merupakan hal yang wajib diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. Guru matematika sudah 
mengikuti pelatihan Kurikulum 2013, sehingga dalam pembelajaran berusaha 
tidak menggunakan metode ceramah akan tetapi selalu mengarahkan peserta 
didik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang sesuai pembelajaran Kurikulum 
2013 dan guru sering menggunakan model pembelajaran discovery 
learning.Discovery learning sering digunakan guru karena dirasa sesuai 
dengan karakteristik peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Data observasi menunjukan guru sudah melaksanakan kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menyimpulkan dan mengkomunikasikan dalam 
pembelajaran matematika sehingga implementasi pembelajaran mendapat 
kategori baik dengan nilai 85%. Dengan demikian pembelajaran yang 
dilakukan guru menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan 
Permendikbud No 103 Tahun 2014, pendekatan saintifik merupakan 
pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses 
pembelajaran mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, 
menalar atau mengasosiasi dan mengomunikasikan. Akan tetapi guru masih 
merasa kesulitan untuk meningkatkan keaktifan peserta dalam melaksanakan 
setiap kegiatan.  
Ciri khas Kurikulum 2013 pada pembelajaran menggunakan pendekatan 
scientific, sedangkan pada penilaian menggunakan penilaian autentik. 
Penilaian autentik yang meliputi tiga aspek, yaitu penilaian sikap, pengetahuan 
dan keterampilan sudah diimplementasikan dengan baik oleh guru, karena guru 
sudah melakukan penilaian ketiga aspek tersebut. Penilaian autentik dapat 
membantu guru untuk melihat seberapa baik kemampuan peserta didik. Hal 
tersebut sesuai Permendikbud No 104 Tahun 2014 mengatakan penilian 
autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan 
sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 
pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. Salah 
satu tujuan penilaian autentik sesuai Permendikbud No 104 Tahun 2014 untuk 
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dan belum dikuasai seorang atau sekelompok peserta 
didik untuk ditingkatkan dalam pembelajaran remedial dan program 
pengayaan.  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa implementasi Kurikulum 2013 
pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah kelas VII dengan kategori 
baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa guru matematika kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta sudah bisa mengimplementasikan 
pembelajaran matematika Kurikulum 2013, mempersiapkan perangkat 
pembelajaran (RPP) dan kesiapan sarana dan prasarana yang cukup baik. . 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 
bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesiapan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta kelas VII 
baik, karena ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta sudah 
memiliki fasilitas multimedia sehingga sangat membantu pembelajaran 
matematika dan setiap peserta didik sudah memiliki buku siswa. 
2. Perangkat pembelajaran yang berupaRPP yang dibuat oleh guru, mendapat 
kategori baik dengan nilai 84%, sedangkan untuk buku guru pihak sekolah 
mencetak sendiri dan buku siswa pihak sekolah sudah menerima dari 
pemerintah. 
3. Implementasi Pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
sudah sesuai dengan Kurikulum 2013, maka implementasi pembelajaran 
matematika yang sudah dilaksanakan guru mendapat kategori cukup dengan 
nilai 72,5%,  serta guru sudah mampu melaksanakan pembelajaran 
matematika sesuai dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. 
4. Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran matematika di kelas VII 
mempunyai banyak faktor pendukung yaitu guru sudah mengikuti pelatihan 
Kurikulum 2013, kesiapan sarana dan prasarana sangat baik dan semua 
peserta didik sudah mendapat buku pegangan peserta didik Kurikulum 2013. 
5. Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran matematika dikelas VII 
mempunyai kendala yaitu guru merasa kesulitan mengarahkan peserta didik 
untuk aktif mengikuti kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran dan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika belum sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
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